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Abstract

This article focused on a documentary film entitled Amazing women. It is aimed to analyze theinteraction process and the p".sp".iirr" of every role plafea in this documentarf rim. rn"
analysis was done by using a symbolic interactionism consiruction of frame. This study foundout that firsf, one's self concept was developed through their interaction with other people, as
Cooley, suggested' This is made possible, for human lonsciousness created within themselvesthrough social interactions' seconi, there are distinction between appearance and reality, whichin Ren Ci Mei case, it is hardly seen as a mere setting impression. what Ren Ci Mei have shownwere difficult to see as a.mere setting impression beirse her self concept was total and opened,
she is seen as she is, not just for the *t" tr contuoling impressions.
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Artikel ini membahas film documenter 

""*Hfft 
omen, bertujuan menganalisis seperti apapr?se: interaksi terjadi dan cara 

-P_uld1^g 
terhaJap setiap peran dalam film tersebut. analisisterhadap film Amazing women dilakukai menggunakan'kerangka konstruksi interaksionismesimbolik' Kajian ini menemukan bahwa piiamo, konsep diri (self concept) seseorang

berkembang melalui interaksinya dengan orunq.llil sama seperti di kemukakan oleh Cooley.Hal ini dimungkinkan karena *u.triiu *"-iliki kesadaran yang terbentuk dalam dirinyamelalui interkasi sosial yang terjadi. Kedua, terdapat p"rbJ;;; antara penampilan (appearance)dan kenyataan (reality), yar.g dalam kasus Ren ti v"i sulit untuk *"1',hrr.;; sekeclarpengaturan kesan. Apa yang diperlihatkan oleh Ren Ci Mt
pengaturan kesan semata karena terlihat konsep dirinya ,r^*;lri,"i:l#ly:r:t:1:ffi?t-#sekedar mengontrol kesan-kesan.

Kata kunci: Ren Ci Mei, Amazing womery interaksionisme simborik.

PENDAHULUAN

Upaya membahas film documenter Amazing Women dalam tulisan ini
dilakukan dengan mengacu pada kerangka konstruksi interaksionisme simbolik
sebagaimana dikemukakan oleh Herberd Blumer, yakni pertama, manusia bertindak
terhadap sesuafu berdasarkan makna-makna yang ada pada sesuatu ifu bagi mereka.


